BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil ananlisis wawancara hasil pekerjaan siswa pada TPM 1,

TPM 2, dan TPM 3 pada ketiga subjek KH, GO dan MB maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Subjek KH dalam memecahkan masalah pada TPM I, TPM Il dan
TPM Il mampu memenuhi ketujuh indikator kemampuan verbal
dalam hal ini subjek mampu merespon setiap pertanyaan dengan baik,
menafsirkan permasalahan dengan menggunakan kalimatnya sendiri
sesuai dengan permasalahan, meringkas tujuan permasalahan secara
efektif dan sesuai dengan permasalahan, menjelaskan ide penyusunan
rencana penyelesaiaan masalah sesuai dengan permasalahan,
menjelaskan langkah — langkah penyelesaiaan sesuai dengan apa yang
ditulisnya, memberikan penjelasan mengenai alternatif jawaban lain
yang sesuai dengan permasalahan dan menyimpulkan hasil
penyelesaiaan masalah pada soal.

2. Subjek GO dalam memecahkan masalah pada TPM | dan TPM Il
mampu memenuhi ketujuh indikator kemampuan verbal dalam hal ini
subjek mampu merespon setiap pertanyaan dengan baik, menafsirkan
permasalahan dengan menggunakan kalimatnya sendiri sesuai dengan
permasalahan, meringkas tujuan permasalahan secara efektif dan
sesuai dengan permasalahan, menjelaskan ide penyusunan rencana

penyelesaiaan masalah sesuai dengan permasalahan, menjelaskan

137



langkah — langkah penyelesaiaan sesuai dengan apa yang ditulisnya,
memberikan penjelasan mengenai alternatif jawaban lain yang sesuai
dengan permasalahan dan menyimpulkan hasil penyelesaiaan masalah
pada soal. Akan tetapi pada TPM Ill subjek hanya mampu memenubhi
lima indikator dari ke tujuh indikator kemampuan verbal yaitu
indikator pertama sampai indikator keempat dan indikator ketujuh
sedangkan pada indikator kelima dan keenam tidak memenuhi.

. Subjek MB dalam memecahkan masalah pada TPM | dan TPM II
mampu memenuhi ketujuh indikator kemampuan verbal dalam hal ini
subjek mampu merespon setiap pertanyaan dengan baik, menafsirkan
permasalahan dengan menggunakan kalimatnya sendiri sesuai dengan
permasalahan, meringkas tujuan permasalahan secara efektif dan
sesuai dengan permasalahan, menjelaskan ide penyusunan rencana
penyelesaiaan masalah sesuai dengan permasalahan, menjelaskan
langkah — langkah penyelesaiaan sesuai dengan apa yang ditulisnya,
memberikan penjelasan mengenai alternatif jawaban lain yang sesuai
dengan permasalahan dan menyimpulkan hasil penyelesaiaan masalah
pada soal.Akan tetapi pada TPM 11l subjek hanya mampu memenuhi
lima indikator dari ke tujuh indikator kemampuan verbal yaitu
indikator pertama sampai indikator keempat dan indikator ketujuh

sedangkan pada indikator kelima dan keenam tidak memenuhi.
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B. Saran

1. Bagi Siswa
Untuk siswa yang memiliki kemampuan sedang dan rendah agar
banyak — banyak melatih mengerjakan soal cerita yang bersifat
konteksual agar meningkatkan kemampuan verbalnya.

2. Bagi Guru
Dalam melakukan pembelajaran matematika guru sebaiknya
memberikan soal- soal latihan dalam hal ini soal cerita yang
kontekstual agar mampu merancang kemampuan verbal siswa serta
siswa diharuskan agar selalu mempertanggung jawab pekerjaannya
dengan cara mempresentasikannya di depan kelas. Dengan demikian
bisa meningkatkan kemampuan verbal siswa dalam memecahkan
masalah soal cerita.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi khususnya guru dan siswa
dalam merancang dan menggembangkan kemampuan verbal siswa
dalam memecahkan masalah soal cerita.

4. Bagi Peneliti.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan verbal siswa
dalam memecahkan masalah soal cerita materi sistem persamaan linear

dua variabel.
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